BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis mendalam terhadap putusan hakim dan fakta
persidangan di Pengadilan Agama Muara Labuh, penelitian ini menghasilkan
dua kesimpulan utama sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian:

1. Secara normatif, Majelis Hakim Pengadilan Agama Muara Labuh
mendasarkan penetapan nafkah iddah pada Pasal 149 huruf (b) Kompilasi
Hukum Islam (KHI) serta Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor
7 Tahun 2012. Dalam kerangka hukum ini, hakim menggunakan dua
parameter utama, yaitu kemampuan ekonomi suami dan asas kepatutan.
Namun, dalam tataran praktik, pertimbangan hakim cenderung lebih
menitikberatkan pada aspek kemampuan bayar suami (ability to pay)
dibandingkan kebutuhan riil istri. Hakim menerapkan logika pragmatis
untuk menjaga agar putusan dapat dieksekusi dan tidak memberatkan
mantan suami. Akibatnya, bagi istri yang berstatus sebagai wanita karier
(seperti PNS atau pegawai BUMD), asas "kepatutan” seringkali ditafsirkan
secara terbatas. Hakim menilai bahwa karena istri memiliki penghasilan
sendiri, maka ketergantungan finansialnya kepada suami dianggap rendah.
Hal ini menyebabkan besaran nafkah iddah seringkali ditekan atau
disesuaikan dengan "standar kebutuhan minimum", bukan berdasarkan
standar kelayakan hidup yang seharusnya diterima istri sebagai bentuk
penghargaan pascaperceraian.

2. Ditinjau dari perspektif Feminisme Islam, praktik penetapan nafkah di Pengadilan Agama Muara
Labuh menunjukkan adanya bias gender yang mereduksi makna hak perempuan. Terdapat
pergeseran paradigma yang krusial, di mana nafkah iddah yang sejatinya adalah "hak mutlak”
(iwadh) sebagai konsekuensi cerai, bergeser maknanya menjadi sekadar "bantuan sosial" (charity).
Karena dianggap sebagai bantuan, maka wanita karier yang mandiri secara ekonomi diposisikan
seolah-olah tidak lagi berhak mendapatkan nafkah tersebut secara penuh. Praktik ini
mencerminkan ketidakadilan gender dalam dua bentuk. Pertama, adanya standar ganda terkait
konsep kepemimpinan suami (gqawwamah). Pengadilan tetap mengakui suami sebagai pemimpin

rumah tangga secara formal, namun meringankan tanggung jawab finansialnya ketika istri bekerja,
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sehingga kemandirian istri justru dimanfaatkan untuk keuntungan suami. Kedua, pengadilan
cenderung menerapkan empati yang tidak seimbang (benevolent sexism), di mana hakim lebih
protektif terhadap kondisi keuangan suami agar tidak jatuh miskin akibat membayar nafkah, namun
kurang peka terhadap beban ganda (double burden) yang ditanggung wanita Kkarier
pascaperceraian. Dengan demikian, status karier istri seringkali menjadi faktor yang melemahkan

perlindungan hukumnya, alih-alih menjadi nilai tambah yang dihargai.

5.2 SARAN

Sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian, ada beberapa yang perlu

disarankan, diantaranya:

1. Bagi majelis hakim Pengadilan Agama disarankan agar para hakim tidak hanya terpaku pada
nominal gaji bersih (net income) suami dan istri secara matematis. Hakim perlu mempertimbangkan
tingkat inflasi dan kebutuhan riil (real cost of living) perempuan untuk mempertahankan standar
hidup yang layak, bukan sekadar kebutuhan biologis minimum. Hakim juga diharapkan terus

N

mengasah sensitivitas gender agar tidak terjebak pada stereotip bahwa "wanita karier tidak
membutuhkan nafkah", karena nafkah iddah adalah hak hukum, bukan bantuan sosial. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa kodifikasi hukum (seperti KHI) yang sudah ada, masih rentan
terhadap bias gender dalam penerapannya di lapangan. Penelitian ini menegaskan bahwa
kemandirian ekonomi perempuan sering kali disalahartikan oleh aparat penegak hukum sebagai
hilangnya kerentanan pascaperceraian, yang dalam pandangan feminisme justru merupakan
bentuk ketidakadilan baru. temuan ini memberikan sinyal penting bagi para hakim di lingkungan
Peradilan Agama untuk merekonstruksi pemahaman tentang "asas kepatutan". Kepatutan tidak
boleh lagi hanya dimaknai sebagai upaya melindungi suami dari beban finansial yang berat, tetapi
juga harus mencakup perlindungan terhadap standar hidup istri yang diceraikan. Putusan
pengadilan seharusnya tidak memberikan "insentif" bagi suami untuk menceraikan istri yang
mapan dengan biaya murah, melainkan harus menegakkan tanggung jawab penuh suami sesuai

kontrak perkawinan.

2. Bagi Perempuan Pencari Keadilan (Wanita Karier) Diharapkan kepada
perempuan yang bekerja agar lebih berani dan proaktif dalam
memperjuangkan hak-haknya. Jangan merasa sungkan atau "nrimo" untuk
menuntut nafkah iddah yang layak meskipun memiliki penghasilan sendiri,
karena hal tersebut dilindungi undang-undang. Penting bagi pihak istri
untuk mengajukan bukti-bukti konkret di persidangan mengenai rincian
kebutuhan hidup dan bukti kemampuan finansial suami yang sebenarnya,

untuk mematahkan asumsi hakim mengenai "kecukupan" yang bias.
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3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian pada aspek
efektivitas eksekusi putusan (execution effectiveness). Mengingat banyak
putusan yang memenangkan hak perempuan secara formal namun sulit
dieksekusi, riset tentang hambatan pembayaran nafkah iddah bagi wanita
karier di lapangan akan menjadi pelengkap yang sangat berharga bagi

studi ini
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